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Abstrak

Monumen Nasional (Monas) merupakan obyek wisata terkenal di Jakarta. Pengunjung kawasan
Monas dapat menikmati fasilitas mobil toilet keliling pada saat akhir pekan. Mobil toilet keliling
milik pemerintah ini berjenis VIP. Saat ini hanya orang normal sgja yang dapat menggunakannya
karena akses naik ke dalamnya berupa tangga, toilet tidak bisa diakses oleh para difabel.
Walaupun bertipe premium, namun interior dinding mobil toilet keliling Monas polos tanpa ada
pengolahan desain. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini mendapatkan
data melalui survel lapangan, studi literatur mengenai ergonomi dan antropometri khususnya
pengguna kursi roda, serta seputar informasi tentang Monas. Setelah diperoleh alternatif desain
terbaik dari mobil toilet keliling untuk difabel, peneliti memberikan usulan desain atas informasi
mengenai Monas yang akan diaplikasikan pada dinding interior toilet. Hal ini agar pengguna mobil
toilet keliling, khususnya difabel dapat melihat, membaca, dan menangkap informas yang

diberikan secara visual hanya dalam beberapa menit saat sedang menggunakan toilet.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Manusia hidup perlu makan dan minum.
Setelah selesai memenuhi  kebutuhan pokok
tersebut, tubuh manusia kemudian
memrosesnya, sari-sari makanan diserap lalu
sisanya siap untuk dibuang. Pembuangan air
kecil maupun air besar dilakukan di toilet atau
kamar mandi. Toilet yang akan digunakan
tentunya diharapkan oleh semua orang adalah
toilet yang bersh. Namun, tidak semua
pengguna toilet mau menjaga kebersihan akan
toilet itu. Hal ini terjadi pula pada toilet umum,
di mana penggunanya berasa dari latar
belakang masyarakat yang berbeda. Ada yang
tetap menjaga kebersihan saat menggunakan
toilet, tetapi tidak sedikit yang meninggakan
toilet umum dalam keadaan kotor.

Penyandang disabilitas atau disebut para
difabel, salah satunya merupakan mereka
pengguna kursi roda. Walaupun mereka
menggunakan kursi roda, tetapi mereka juga
adalah bagian dari masyarakat. Saat ini
pemerintah pusat dan daerah di Jakarta sudah
menambahkan berbagal fasilitas untuk para
difabel dengan tujuan agar dapat memudahkan
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mobilitas saat berkunjung ke tempat-tempat
umum. Pengguna busway berkursi roda sudah
diberikan akses ramp (tanjakan miring) agar
dapat mencapai halte dengan mudah. Para
difabel juga dapat berjalan dengan nyaman di
trotoar karena saat ini akses naik dan turun
trotoar dibuat miring dan tersedia blok braille
yang terpasang sepanjang trotoar untuk bantuan
bagi tuna netra.

Jakarta sebagai ibu kota negara Indonesia
memiliki banyak sekali objek wisata sgjarah.
Salah satunya yang terkenal, yaitu Monumen
Nasional (Monas). Monas yang terletak di
Jakarta Pusat sangat ramai dikunjungi para
wisatawan dari pagi hingga malam, baik saat
hari kerja atau akhir pekan. Pengunjung Monas
dapat berkeliling dengan berjalan kaki, menaiki
kereta wisata, bersepeda, ataupun hanya duduk-
duduk bercengkrama dengan teman atau sanak
keluarga di tamannya. Toilet umum berbentuk
bangunan permanen sudah tersedia di kawasan
Monas. Toilet permanen tersebut terletak dekat
dengan air mancur dan berada di posisi bawah
dari lapangan Monas. Pengunjung Monas yang
hendak menggunakan toilet permanen ini perlu
menuruni beberapa anak tangga dan diwajibkan
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untuk melepas alas kaki saat masuk. Toilet
umum temporer juga banyak ditemukan di
kawasan Monas. Ada yang berbentuk satuan,
kontainer, serta ada juga mobil toilet keliling
yang berbentuk bus. Mobil toilet keliling ini
hanya tersedia di kawasan Monas pada akhir
pekan. Fasilitas ini diadakan sebaga antisipas
jumlah pengunjung Monas yang bertambah
ramai saat akhir pekan. Pemerintah Daerah
Jakarta Pusat menempatkan mobil toilet keliling
di kawasan Monas ini dengan jenis VIP.
Pengunjung kawasan Monas dapat
menggunakan fasilitas tersebut tanpa dipungut
biaya. Pemerintah mengharapkan dengan
bentuknya yang bertipe premium, tentunya
warga masyarakat dapat turut serta menjaga
kebersihan toilet dan malu untuk mengotorinya.
Petugas kebersihan merangkap supir siap
memberikan pelayanan kebersihan mobil toilet
keliling tersebuit.

Informasi mengenai Monas tentunya didapat
oleh wisatawan yang berkunjung ke dalam tugu
Monas. Masuk ke dalam tugu Monas dikenakan
biaya, sementara banyak wisatawan yang ingin
menikmati Monas tanpa mengeluarkan uang
sepeser pun. Informass mengenai Monas
diharapkan peneliti dapat dibagikan juga ke
pengguna mobil toilet keliling yang berada di
luar tugu Monas.

1.2 Permasalahan

Walaupun jenisnya adalah VIP, namun mobil
toilet keliling di kawasan Monas, Jakarta Pusat
hanya memiliki akses tangga untuk masuk ke
dalamnya. Bagi orang norma hal ini tidak
masalah, tetapi bagi para difabel tentunya
menyulitkan.  Pengunjung Monas yang
menggunakan kursi roda merupakan wisatawan
berusia lanjut (manula) atau  memiliki
keterbatasan dalam mobilitas. Bagi wisatawan
manula, untuk naik ke dalam mobil toilet
keliling masih memungkinkan dengan bantuan
handrail atau orang lain. Sedangkan bagi
mereka yang memang kesulitan dalam berjalan,
adalah mustahil untuk menggunakan mobil
toilet keliling berjenis VIP ini. Bahkan penéliti
belum menemukan akses toiliet umum lain di
Monas yang ramah untuk para difabel.
Permasalahan lain pada penelitian ini adalah
penempatan informasi mengenal Monas. Saat
ini informasi mengenai Monas hanya didapat
bagi mereka yang masuk ke dalam area tugu
Monas dengan membayar tiket masuk,
sementara wisatawan yang hanya berkeliling di

luar tugu Monas tidak mendapatkan informasi
tentang Monas sama sekali.

1.3 Tujuan/Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini bertujuan secara umum untuk
memahami  bagaimana pengguna normal
maupun pengguna kursi roda dapat merasa
nyaman dalam menggunakan toilet. Tujuan
penelitian secara khusus adalah memberikan
usulan desain sarana mobil toilet keliling agar
dapat digunakan untuk orang normal dan
difabel serta posis penempatan informas
mengenai Monas yang efektif pada sisi interior
toilet. Ruang lingkup penelitian terbatas hanya
dilakukan pada mobil toilet umum keliling yang
ada di kawasan Monas, Jakarta Pusat berjenis
VIP.

2. Tinjauan Data
2.1 Data Pustaka
2.1.1 Ergonomi Toilet untuk Difabel

Gambar 1. Pergerakan area sekitar WC dan wastafel
Sumber data: Ernst and Peter Neufert, 2003

Lingkungan untuk para difabel perlu dirancang
mengakomodas kursi roda dan alokas ruang
untuk berpindah ke sekeliling secara aman.

Layout WC, misalnya, membutuhkan
perencanaan yang hati-hati. (Neufert, 2003:
298)

Suatu area yang didesain secara baik dan efisien
berfungsi adalah hal terpenting untuk orang
dengan disabilitas. Untuk berputar 180° satu
pengguna kursi roda membutuhkan 1500 —
1700 mm. Kebutuhan ini merupakan ukuran
minimum pada area sirkulasi untuk mendarat.
Akses masuk sebaiknya tidak memiliki
rintangan atau anak tangga dan pintu berputar
tidak diperkenankan. Pintu setidaknya memiliki
lebar bersih 900 mm. Pintu kamar mandi/WC
harus dibuka keluar. (Neufert, 2003: 301)
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Gambar 2. Ramp
Sumber data: David Kent Ballast, 2010

Ramp tidak dapat miring lebih dari ketinggian 1
unit setiap panjang 12 unit. Bagaimanapun, di
mana-mana akses yang memungkinkan untuk
ramp sebaiknya didesain dengan kemiringan
kurang dari 1:12, ha ini ditujukan agar
memudahkan pengguna memakainya dan juga
sebagal batas toleransi konstruksi ketika ramp
dibuat. (Ballast, 2010: 166)
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Gambar 3. Akses untuk pengguna kursi roda single
Sumber data: Corky Binggeli, 2012

Semua permukaan ramp harus kokoh, stabil,
dan anti dlip. (Binggeli, 2012: 22)

Standar kebutuhan kemiringan ramp tidak Iebih
dari 1:12 (ketinggian berbanding panjang),
dengan beberapa pengecuadian untuk area
terbatas pada tempat existing, bangunan, dan
fasilitas. (Binggeli, 2012: 78)
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Gambar 4. Pengguna satuan ruang toilet — pintu terbuka keluar
Sumber data: Corky Binggeli, 2012
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Ruang toilet unisex sangat membantu untuk
orang dengan bantuan medis dari lawan jenis,
ketentuan dari ADA Standards for Accessible
Design pada tahun 2010 menyarankan fasilitas
ini sebagai tambahan ruang toilet single-sex
pada fasilitas yang baru. Area manuver pada
bagian WC dan di bawah wastafel bervarias
tergantung dari produk saniter yang digunakan.
(Binggeli, 2012:; 234)
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Gambar 5. Gambar Denah WC untuk penyandang disabilitas
Sumber data: Corky Binggeli, 2012
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Gambar 6. Gambar Tampak WC untuk penyandang disabilitas
Sumber data: Corky Binggeli, 2012
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Gambar 7. Posis wastafel untuk pengguna kursi roda
Sumber data: Corky Binggeli, 2012
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Gambar 8. Jarak bersih wastafel untuk pengguna kursi roda
Sumber data: Corky Binggeli, 2012

Pipa yang terlihat dan pipa sumber air di bawah
wastafel harus diinsulasi atau dilokasikan agar
menjaga kontak dari pengguna. Keran yang
disediakan harus dapat digunakan dengan satu
tangan, dan tanpa pegangan yang kuat, jepitan,
atau putaran pergelangan tangan. (Binggedli,
2012: 242)

2.1.2 Ergonomi Jarak Pandang terhadap
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Gambar 9. Jarak pandang: ketinggian/ukuran dan jarak
Sumber data: Ernst and Peter Neufert, 2003

Untuk memperlihatkan pekerjaan seni dan
objek yang menarik minat budaya dan ilmiah,
lembaga sebaiknya menyediakan proteks
terhadap kerusakan, pencurian, lembab, basah,
kekeringan, sinar matahari dan debu, serta
menunjukkannya dalam cahaya yang terbaik.
Benda pameran sebaiknya ditampilkan agar
publik melihatnya dengan mudah. Posis
gantung terbaik untuk gambar kecil adalah
dengan poin penekanan (ketinggian horison dari
gambar) berada pada ketinggian mata
Kebutuhan permukaan pgjang adalah 3 — 5 m?2
per gambar. (Neufert, 2003:; 333)

2.2 Data L apangan

Mobil toilet keliling kategori premium terdapat
2 macam, yaitu tipe VIP dan VVIP. Pemerintah
Daerah Jakarta Pusat menyiagakan mobil toilet
keliling tipe VIP di kawasan Monas setiap akhir
pekan untuk mengantisipas  kepadatan
pengunjung di areatersebut.

Gambar 10. Mohil toilet VIP kawasan Monas, Jakarta Pusat
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Gambar 11. Akses masuk mobil toilet VIP
Sumber data: Irma Damayantie, 2018
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Gambar 12. Ilustrasi layout mobil toilet VIP
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Gambar 13. Kloset jongkok dan duduk pada mobil toilet VIP
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Gambar 14. Wastafel dan area cuci tangan pada mobil toilet VIP
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Gambar 15. Dinding interior mobil toilet VIP
Sumber data: Irma Damayantie, 2018
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Mobil toilet keliling tipe VIP harus diakses
menggunakan anak tangga ke dalamnya. Saat
ini tersedia kloset jongkok dan duduk, masing-
masing berjumlah 2 buah, sehingga tota
kubikal kloset adalah 4 unit. Area mencuci
tangan dilengkapi wastafel yang memiliki
bagian penyimpanan di bagian bawahnya
Dinding interior mobil toilet keliling tipe VIP
hanya polos, tanpa adanya pengolahan desain.
Dinding berbahan PVC berwarna abu-abu,
sehingga tahan terhadap air.

Gambar 16. Pengunjung difabel di kawasan Monas
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Saat melakukan penelitian, peneliti melihat
sulitnya pengunjung berkursi roda berkeliling di
area Monas. Hal ini disebabkan karenalantai di
lapangan Monas menggunakan bata blok
dengan pola tertentu, sehingga saat melewati
nat pemisah akan membuat guncangan pada
kurss roda. Tidak adanya ramp juga
menghambat pengguna kursi roda untuk
naik/turun di area kawasan Monas.

2.3 Informasi seputar Monas

Peneliti mencari berbagai informasi  dari
internet mengenal informasi tentang Monas
dadam bentuk infografik. Terlampir adalah
beberapa data yang telah diperoleh mengenai
tinggi tugu Monas, sgarah pembangunan
Monas, dsb.
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Gambar 17. Infografik tentang Monas
Sumber data: www.google.com (dari berbagai sumber), 2018

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan peneliti adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif secara
umum dapat digunakan untuk penelitian tentang
kehidupan masyarakat, sgjarah, tingkah laku,
fungsionalias organisasi, aktivitas sosia, dan
lain-lain. Hasil akhir dari pendlitian kualitatif
tidak menggunakan rancangan penelitian yang
baku. Rancangan penelitian berkembang selama
proses penelitian. Perspektif partisipan sangat
diutamakan dan dihargai tinggi. Minat peneliti
banyak tercurah pada bagaimana perseps dan
makna menurut sudut pandang partisipan yang
diteliti, sehingga bisa menemukan apa yang
disebut  sebagai fakta  fenomenologis
(V.Wiratna Sujarweni, 2014 : 19 — 20).

Pada pendlitian kuditatif ini  penditi
menggunakan pendekatan fenomenologis yang
melibatkan semua panca indera dalam
melakukan  pengamatan  terhadap  objek
penelitian. Penelitian ini  memperoleh data
melalui survey lapangan terhadap mobil toilet
keliling di kawasan Monas, Jakarta Pusat,
pengumpulan data literatur mengenai ergonomi
pengguna kursi roda terhadap ruang interior,
serta wawancara kepada pengunjung Monas,

Jakarta Pusat. Peneliti juga mencari informasi
seputar Monas yang dianggap penting dan dapat
mengedukasi dengan penjabaran yang singkat
untuk ditempatkan di dalam toilet.

4. Pembahasan Hasl|
4.1 Usulan desain mobil toilet keliling untuk
difabel
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Gambar 18. Tampak depan usulan desain mobil toilet keliling
untuk difabel
Sumber data: Irma Damayantie, 2018
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Gambar 19. Detail ramp pada usulan desain mobil toilet keliling
untuk difabel
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Usulan desain digukan peneliti untuk mobil
toilet keliling bagi difabel. Akses masuk ke
dalam mobil toilet keliling yang sebelumnya
berupa anak tangga diganti dengan ramp. Ramp
ditempatkan pada sis bawah pintu masuk
dengan kemiringan 25°, memiliki panjang 195
cm dan lebar 85 cm. Handrail tidak
memungkinkan untuk dipasang, tetapi ramp
dilengkapi dengan sis pengaman di kiri dan
kanan (edging) dengan tinggi 10 cm.

135 P 200 L, 131, 200 , 104 7
Nl TP [ o T
‘ S I &
o pAJ | — d =)
o N
~N il ~N
. I 1
(D) Xt
e B s =] e £8
LA 4 5 1 1
’ 35 240 L8 210 L 100 |

Gambar 20. Layout usulan desain mobil toilet keliling untuk
difabel
Sumber data: Irma Damayantie, 2018
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Gambar 21. llustrasi 3D usulan desain mobil toilet keliling untuk
difabel
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Gambar 20 dan 21 menunjukkan ilustrasi layout
2D dan bentuk 3D usulan desain mobil toilet
keliling untuk difabel. Peneliti memutuskan
membuat 2 unit kubikal kloset di mana terdapat
perbedaan pada pintu kubikal, satu pintu
membuka ke arah luar dan satu pintu dibuka
dengan cara digeser. Ukuran masing-masing
kubikal kloset adalah sama, yaitu 200 cm x 200
cm. Perbedaan lain terdapat pada lantai toilet, di
mana pada kubikal dengan pintu geser
dilengkapi dengan das rotas yang dapat
memudahkan pengguna kursi roda untuk
berputar pada area yang sempit.

4.2 Usulan penempatan informas Monas
pada dinding interior mobil toilet keliling
Pada kondisi existing mobil toilet keliling di
kawasan Monas tidak ada pengolahan khusus
pada bagian dinding. Sedangkan wisatawan
yang datang hanya sekedar menikmati area luar
dari tugu Monas jumlahnya lumayan banyak.
Hasil wawancara menunjukkan beberapa alasan
mengapa mereka tidak memasuki tugu Monas.
Pengunjung yang berniat untuk piknik akan
menikmati tugu Monas dari kegjauhan, mereka
memilih tempat teduh di area taman untuk
duduk-duduk bersama teman atau keluarga
Pengunjung Monas ada yang mengurungkan
niatnya untuk masuk ke dalam tugu karena
padatnya suasana di dalam, mereka terpaksa
keluar ditambah panasnya udara di dalam
bangunan. Karena dua hal di atas, pendliti
mencoba untuk membuat usulan atas desain
dinding interior mobil toilet keliling yang beris
informasi  seputar Monas. Hal ini agar
pengunjung yang berada di luar tugu juga dapat
mendapatkan informasi tentang Monas sSaat
mereka menggunakan fasilitas mobil toilet
keliling ini.

Irma Damayantie, Nabila Delaseptina (Universitas Esa Unggul)
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Gambar 22. Desain dinding area tengah (akses saat masuk)
mobil toilet keliling untuk difabel
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Pada area tengah saat masuk ke dalam mobil
toilet  keliling untuk difabel  sebagai
penyambutan, peneliti menempatkan gambar
ondel-ondel yang mengapit tugu Monas.
Dinding kiri diberi warna biru dan dinding
kanan diberi warna kuning. Nampak gambar
Monas dengan kontras pada bagian masing-
masing pintu masuk ke dalam kubikal kloset.
Pintu bagian kiri dibuka ke arah luar, sedangkan
pintu bagian kanan dibuka dengan cara digeser.

Gambar 23. Desain dinding kubikal kloset sebelah kiri mobil
toilet keliling untuk difabel
Sumber data: Irma Damayantie, 2018
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Pada bagian kiri setelah masuk ke dalam mobil
toilet keliling untuk difabel terdapat kubikal
kloset yang pintunya dibuka ke arah luar.
Peneliti memberi warna biru pada mayoritas
dinding toilet. Warna biru menyimbolkan
pengabdian, bahwa mobil toilet ini merupakan
faslitas dari pemerintah untuk melayani
masyarakat. Penulis menempatkan beberapa
infografik tentang Monas berwarna kuning pada
sis samping kloset duduk dan pada dinding
pintu masuk. Hal ini karena dua dinding lainnya
memiliki kaca, sehingga informasi tidak
ditempatkan di sana.

Gambar 24. Desain dinding kubikal kloset sebelah kanan mobil
toilet keliling untuk difabel
Sumber data: Irma Damayantie, 2018

Berbeda dengan sebelumnya, kubikal kloset di
kanan pintu masuk mobil toilet keliling untuk
difabel ini diberi warna kuning. Kuning
menyimbolkan semangat. Pintu kubikal kloset
bagian ini dibuka dengan cara digeser. Karena
keterbatasan tempat, maka peneliti
menempatkan aas rotasi untuk para difabel.
Kursi roda yang digunakan dapat bermanuver
untuk mendekat ke arah kloset. Infografik
tentang Monas yang ditempatkan pada sisi pintu
masuk bagian dalam dan pada samping kloset
diberi warna biru. Sama seperti sebelumnya,
pada bagian jendelatidak diberi informasi. Pada
bagian ini peneliti hanya mewarnai dindingnya
sgja

Pemilihan warna biru dan kuning langsung dari
produk PVC yang tahan air. Infografik dan
gambar yang diusulkan oleh peneliti berbahan
sticker. Selain karena sticker tahan air, apabila
ke depannya ada informasi yang akan

ditambahkan atau informasi sebelumnya perlu
diganti, maka akan mudah untuk dilepas dan
dipasang yang baru.

5. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, maka dapat
dismpulkan bahwa perlu adanya desain ulang
mobil toilet keliling yang sudah ada sekarang.
Dengan mempertimbangkan akses untuk para
difabel, maka pada mobil toilet keliling dapat
ditempatkan ramp dan dilakukan perluasan
kubikal kloset. Hal ini agar para difabel tidak
kesulitan menggunakan tangga untuk naik dan
ruang cukup luas untuk melakukan manuver.
Sebagai usulan lain, peneliti juga memutuskan
bahwa perlu adanya pemberian informasi
seputar Monas kepada para pengunjung yang
berada di lapangan Monas dan tidak masuk ke
dalam tugu. Informasi ini ditempatkan pada
bagian dinding interior mobil toilet keliling
yang saat ini masih belum didesain secara
maksimal.
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